Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analisis Potens Perjalanan Baru di Kota Bekas akibat Kebijakan Work
From Home (WFH) di Jakarta= Analysis of The New Potential New
Travel in Bekas City Due To The Work From Home (WFH) Policy in
Jakarta

Muhammad Alwin Almeir Zidane, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 71d=9999920544951& | okasi=l okal

Keberhasilan skemawork from home dalam mengurangi jumlah perjalanan dan kemacetan selama pandemi
COVID-19 menunjukkan potensi untuk menerapkannya sebagai strategi pengelolaan permintaan
transportasi dengan sistem obligatory dari pemerintah. Namun, kebijakan ini juga berpontensi
menghasilakan rebound effect berupa pertambahan bangkitan perjalanan baru di daerah asal pekerjayang
bekerjadari rumah. Oleh karenaiitu, penelitian ini akan menganalisis potensi tersebut dengan menggunakan
sampel Provinsi DK Jakarta sebagai provinsi yang menerapkan kebijakan dan Kota Bekas sebagai kota
tinjauan. Analisis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model pemilihan diskrit logit binomial
dengan membentuk fungsi utilitas menggunakan pendekatan regresi logistik. Fungsi utilitas dibentuk oleh
variabel yang memiliki korelasi tinggi dengan keputusan responden. Selanjutnya, fungs utilitas yang
terbentuk akan diuji menggunakan uji omnibus, uji hosmer-lemeshow, uji -2 Log Likelihood dan uji
validitas dengan metode root mean square error. Fungsi utilitas dengan hasil uji terbaik dipilih pada setiap
kelompok, kemudian dibandingkan menggunakan metode Mann Whitney untuk mengetahui signifikansi
perbedaan setiap model yang terbentuk. Model terpilih merupakan dasar analisis potens perjalanan baru di
Kota Bekas akibat penerapan kebijakan work from home (WFH) di Jakarta. Generasi usia, waktu, dan biaya
perjalanan merupakan variabel yang mempengaruhi mobilisasi saat skemawork from home dilakukan,
dengan 66,79% generasi Z dan 62,63% non-generasi Z pengguna motor; serta 77,55% generas Z dan
59,15% non-generasi Z pengguna mobil di Kota Bekas yang bekerja di Kota Jakarta akan melakukan
mobilitas di luar rumah pada 5 sampai 10 hari work from home mereka. Nilai ini merupakan pertambahan
bangkitan perjalanan lokal baru yang terbentuk akibat kebijakan.

...... The success of the work-from-home (WFH) scheme in reducing travel and congestion during the
COVID-19 pandemic underscores its potential as a government-mandated transportation demand
management strategy. However, this policy also carries the risk of arebound effect, leading to increased
trips originating from employees working from home. This study analyzes this phenomenon using samples
from DKI Jakarta province, where the policy isimplemented, with Bekasi City asthe focal area. The
anaysis employs a discrete choice model using binomial logit and constructs a utility function vialogistic
regression. Thisfunction is built on variables strongly correlated with respondents' decisions. Validation
includes tests like omnibus, Hosmer-Lemeshow, -2 Log Likelihood, and root mean square error. The utility
function yielding the best results in each group is selected and compared using the Mann-Whitney method to
assess model differences. This selected model serves as the basis for forecasting potential new tripsin
Bekas City resulting from Jakarta's WFH policy. Generation age, travel time, and travel cost are variables
influencing mobility during the WFH scheme, with 66.79% of Generation Z and 62.63% of non-Generation
Z motorbike users; and 77.55% of Generation Z and 59.15% of non-Generation Z car users in the City of
Bekas working in Jakarta likely to engage in mobility outside the home during 5 to 10 days of their WFH
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period. These findings highlight the anticipated increase in local trip generation as a consequence of the
WFH policy implementation.



